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Abstrak

Penggunaan bahasa yang benar tidak terlepas dari kepaduan wacana yaitu aspek kohesi. Salah
satu teks wacana yang mengandung banyak aspek kohesi yaitu teks karangan mahasiswa
angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi penanda kohesi leksikal jenis repetisi
pada karangan mahasiswa angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan data
penelitian berupa kalimat yang mengandung kohesi leksikal jenis repetisi dalam teks karangan
mahasiswa angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.
Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap.
Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisi isi. Berdasarkan analisis data,
ditemukan penanda kohesi leksikal yakni jenis repetisi dengan tiga bentuk yaitu repetisi
epizeuksis, repetisi mesodiplosis, dan repetisi epanalepsis. Sebanyak 10 data repetisi
epizeuksis, 10 data repetisi mesodiplosis, dan 1 data repetisi epanalepsis sehingga dengan
jumlah keseluruhan data kohesi leksikal jenis repetisi ditemukan adalah 21 data. Pada
penelitian ini jenis repetisi yang paling banyak ditemukan yaitu repetisi epizeuksis dan
repetisi mesodiplosis, sedangkan jenis repetisi yang sedikit ditemukan yaitu repetisi
epanalepsis. Secara umum, fungsi kohesi leksikal adalah untuk menciptakan hubungan makna
pada teks agar terciptanya struktur wacana yang kohesif.

Kata kunci: Penanda Kohesi, Jenis Repetisi, Teks, Karangan, Kohesi Leksikal
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Abstract

The correct use of language cannot be separated from the coherence of discourse, namely the
cohesion aspect. One of the discourse texts that contains many aspects of cohesion is the text
written by students of the Class of 2021 Mandarin Language Education Study Program,
Surabaya State University. This research aims to describe the form and function of repetition
type lexical cohesion markers in the essays of students of the class of 2021 at the Mandarin
Language Education Study Program, Surabaya State University. This research is a qualitative
descriptive study with research data in the form of sentences containing repetition type lexical
cohesion in texts written by students of the class of 2021 of the Mandarin Language
Education Study Program, Surabaya State University. The data in this study were collected
using the free-involved listening technique. Research data was analyzed using content
analysis techniques. Based on data analysis, markers of lexical cohesion were found, namely
types of repetition with three forms, namely epizeuxic repetition, mesodiplosis repetition, and
epanalepsis repetition. A total of 10 data on epizeuksis repetition, 10 data on mesodiplosis
repetition, and 1 data on epanalepsis repetition so that the total number of lexical cohesion
data on types of repetition found was 21 data. In this study, the types of repetition that were
most frequently found were epazeuxis repetitions and mesodiplosis repetitions, while the least
common type of repetition was epanalepsis repetitions. In general, the function of lexical
cohesion is to create meaning relationships in the text in order to create a cohesive discourse
structure.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi
manusia yang terdapat berbagai macam
kalimat yang memiliki makna dengan
menggunakan unsur bahasa yang sesuai.
Penggunaan bahasa dalam komunikasi tidak
terbatas hanya pada penggunaan bahasa
dalam bentuk lisan saja, tetapi juga meliputi
penggunaan bahasa dalam bentuk tulis.
Penggunaan bahasa tulis dalam komunikasi
merupakan bentuk keterampilan produktif,
guna untuk menyampaikan gagasan, pikiran
dan perasaan dalam bentuk tulis. Maka dari
itu, keterampilan menulis sering dianggap
sebagai jenis keterampilan berbahasa yang
paling rumit. Hal ini sejalan dengan (Arista
& Subandi, 2020; Subandi et al., 2020) jika
dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa lainnya, keterampilan menulis
merupakan jenis keterampilan yang rumit
dan kompleks. Salah satu contoh yakni pada
bahasa Mandarin juga terdapat keterampilan
menulis yang merupakan keterampilan yang
aktif dan memiliki kerumitan.

Kegiatan menulis adalah proses yang
produktif dan efektif dalam berkomunikasi,
yang bertujuan untuk menuangkan pikiran,
ide, dan gagasan dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar sehingga pesan
yang hendak disampaikan melalui teks dapat
dipahami secara tepat oleh pembaca
(Hermaditoyo & Firna, 2019). Artinya,
keterampilan menulis juga merupakan hal
yang produktif bagi manusia dalam
berkomunikasi guna untuk berinteraksi
antara yang satu dengan yang lain dan juga
dengan memperhatikan penggunaan bahasa
yang baik dan benar agar dapat dipahami
oleh satu sama lain. Penggunaan bahasa yang
benar tidak terlepas dari penggunaan piranti
kohesi dan koherensi dalam keterampilan
berbahasa. Salah satu contoh peranan penting
dalam berbahasa yaitu pada penyusunan teks
wacana. Teks wacana merupakan tataran
tertinggi dalam kebahasaan yang terdiri dari
unsur-unsur kalimat yang sudah diatur sesuai
dengan  kaidah  kebahasan  sehingga
membentuk sebuah satu kesatuan struktur
teks wacana yang utuh.

Selain unsur-unsur pembentuk kalimat,
aspek kepaduan wacana juga diperhatikan
dalam  keterampilan  menulis.  Aspek
kepaduan wacana terdiri dari kohesi dan
koherensi. Menurut (Hermaditoyo & Firna,
2019) aspek kohesi dan koherensi dapat
menjadikan sebuah teks terikat menjadi satu
kesatuan yang padu dan utuh baik dalam
hubungan bentuk maupun makna sehinnga
pembaca dapat memahami maksud dan
tujuan penulis. Dapat disimpulkan bahwa,
dengan  memperhatikan  kohesi  dan
koherensi, maka akan tercipta suatu teks
wacana yang padu dan utuh sehingga dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca.
Menurut (Halliday & Hasan, 1976) kohesi
dibedakan menjadi dua yakni dari segi
bentuk yang disebut gramatikal dan dari segi
makna yang disebut leksikal. Salah satu teks
wacana yang mengandung kohesi yaitu teks
karangan mahasiswa angkatan 2021 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik menganalisis penanda kohesi leksikal
jenis repetisi pada karangan mahasiswa
angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Sebagai gambaran awal, berikut
disajikan contoh penggalan teks karangan
yang disusun oleh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya.

Data 11
BFATRAFEE, AFFEME ROALT
—RARF A
chéngnian rén bunéng cong nianling zhe,
youshi nianling xiang dang da de rén yé bu
yiding shi chéngnian rén.
(Orang dewasa tidak bisa dinilai dari
umur, dan terkadang orang yang sudah
cukup tua belum tentu dewasa).
(KO11/P1/K2/RPT)

Pada tuturan data 11 di atas merupakan
jenis kohesi leksikal bentuk repetisi dengan
ditandai oleh adanya penggunaan kata -
A chéngnian rén yang memilki arti (orang
dewasa). Penggunaan kata s F A
chéngnian rén muncul pada tuturan data 11
tersebut sebanyak dua kali ygkni di awa
di akhir kalimat, sehingga §
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termasuk ke dalam jenis kohesi leksikal
bentuk repetisi kategori repetisi epanalepsis.
keberadaan repetisi epanalepsis tersebut
memiliki fungsi untuk menekankan atau
memfokuskan satuan lingual tertentu yang
mejadi unsur pokok pada wacana, maka kata
MRS A chéngnian rén yang menjadi unsur
pokok pada wacana. Berdasarkan uraian
contoh teks wacana di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan
fungsi kohesi leksikal khususnya pada jenis
repetisi yang ditemukan pada teks karangan
mahasiswa angkatan 2021 Prodi pendidikan
Bahasa Mandarin  Universitas  Negeri
Surabaya. Teks karangan tersebut dipilih
karena di dalam teks karangan tersebut
ditemukan beberapa kohesi leksikal jenis
repetisi beserta fungsinya.

Penelitian ini  bukanlah  penelitian
pertama yang pernah dilakukan. Penelitian
mengenai penanda kohesi sudah pernah
dilakukan sebelumnya oleh (Subandi,
Damayanti, et al., 2022) yang dimuat pada
jurnal Paramasastra pada tahun 2022,
volume 9, nomor 1, halaman 53-69 dengan
judul “Keterpaduan Gagasan pada Teks
Wacana Naratif (Analisis Teks Wacana
Naratif Berbahasa Mandarin). Persamaan
penelitian milik (Subandi, Damayanti, et al.,
2022) dengan penelitian ini terletak pada
topik penelitian yaitu kohesi dalam teks
wacana berbahasa Mandarin selain itu,
persamaan  kedua  vyaitu  sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu
pada objek penelitian yang dimana
penelitian milik (Subandi, Damayanti, et al.,
2022) menggunakan teks wacana naratif
berbahasa Mandarin yang disusun oleh
mahasiswa angkatan 2018/2019 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya sedangkan penelitian ini
menggunakan teks karangan mahasiswa
angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin  Universitas Negeri Surabaya.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
(Arista et al., 2023) yang dimuat dalam
bentuk jurnal Atlantis pada tahun 2023 yang
berjudul  “Elements of Cohesion and
Coherence in Chinese Narrative Discourse

Texts in Newspapers E I~ H #k Guoji Ribao™.

Persamaan penelitian milik (Arista et al.,
2023) dengan penelitian ini yaitu keduanya
mengkaji bentuk kohesi dalam teks wacana
berbahasa Mandarin. Selain itu, persamaan
yang kedua vyaitu terletak pada jenis
pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya
yaitu terletak pada fokus penelitian, yang
dimana penelitian milik (Arista et al., 2023)
mengkaji bentuk kohesi dan koherensi,
sedangkan penelitian ini megkaji kohesi saja.
Ketiga, penelitian milik (Sinambela et al.,
2019) berbentuk jurnal yang dimuat pada
jurnal genre pada tahun 2019 dengan judul
“Aspek Kohesi Gramatikal dan Leksikal
pada Karangan Eksposisi Kelas X SMA
Negeri 1 Kabupaten Toba Samosir TA
2018/2019”. Persamaan penelitian milik
(Sinambela et al., 2019) dengan penelitian
ini yaitu keduanya mengkaji aspek kohesi
leksikal pada teks karangan. Adapun
perbedaannya, yaitu data yang digunakan
pada penelitian milik (Sinambela et al., 2019)
berupa teks karangan eksposisi bahasa
Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Laguboti,
sedangkan penelitian ini menggunakan data
teks karangan mahasiswa angkatan 2021
Prodi  Penidikan ~ Bahasa  Mandarin
Universitas Negeri Surabaya.

Wacana dibentuk dari kalimat-kalimat
yang memenuhi persyaratan gramatikal dan
persyaratan kewacanaan (Chaer, 2014;
Subandi, Farhan Masrur, et al., 2022). Selain
itu, (Mulyana, 2005) menjelaskan bahwa
terdapat aspek-aspek yang mendukung agar
wacana dkatakan terpadu dan utuh, antara
lain aspek kohesi dan koherensi. Dari
beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan
bahwa, wacana yang utuh dan terpadu harus
mengandung aspek-aspek keutuhan wacana
atau  sudah  memenuhi  persyaratan
gramatikal yang dapat ditandai oleh
kehadiran  penanda  kohesi.  Wacana
terbentuk atas beberapa unsur, maka dari itu
berdasarkan  jenisnya  wacana  dapat
diklasifikasikan atas beberapa jenis. Pada
penelitian ini wacana yang digunakan
tergolong dalam wacana tulis, karena teks
yang digunakan disusun dalam bentuk
tulisan atau karanan berbentuk tulisan.

Menurut (Djadjasudarmg

merupakan keserasian
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unsur yang satu dengan yang lain dalam
wacana sehingga tercipta pengertian yang
koheren. Artinya, kesesuaian dan
keselarasan aspek kohesi pada wacana akan
tercipta struktur teks wacana yang memiliki
keruntutan  dan  keterpaduan  makna.
Sementara itu, pendapat lain mengenai
kohesi seperti (Halliday & Hasan, 1976),
“The concept of cohesion is a semantic one;
it refers to relations of meaning that exist
within the text, and that define it as a text”.
Artinya, konsep kohesi adalah konsep
semantik yang mengacu pada hubungan
makna yang ada pada teks, dan
mendefinisikan  sebagai  teks.  Dapat
disimpulkan, bahwa kohesi merupakan
hubungan semantis yang mengacu pada
hubungan makna sehingga menjadi wacana
yang jelas dan tepat serta memiliki tiga
strata yang diwujudkan dalam bentuk,
makna, dan bunyi.

Aspek kohesi memiliki peran penting

dalam pembentukan suatu wacana yang apik.

Pada dasarnya kohesi mengacu pada
kepaduan bentuk. Sehubungan dengan itu,
melalui  kohesi maka akan terciptanya
keserasian hubungan antar unsur yang satu
dengan yang lain dalam wacana, sehingga
membentuk wacana yang baik dan terpadu.
Menurut (Ardiyanti & Setyorini, 2019)
kohesi terbagi menjadi dua bagian yaitu
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.
Artinya, dalam kohesi tidak hanya terdapat
jenis kohesi gramatikal saja tetapi ada kohesi
leksikal. Kohesi leksikal adalah hubungan
antarunsur dalam wacana secara semantis
(Sumarlam et al., 2003). Didukung oleh
pendapat (Halliday & Hasan, 1976) kohesi
leksikal merupakan unsur kekohesifan antara
struktur kosakata seperti subtitusi atau
penggantian kata dengan kata yang lain di
leksikogramatikal. ~ Dapat  disimpulkan,
bahwa untuk menghasilkan wacana yang
utuh dan padu maka harus memilih kata-kata
yang sesuai dengan isi kewacanaan yang
dimaksud. Bentuk kohesi leksikal dapat
diklasifikasikan menjadi repetisi, sinonim,
antonim, kolokasi, hiponim, dan ekuivalensi.

Fungsi kohesi secara umum vyaitu untuk
memadukan kalimat dan paragraf. Sejalan
dengan pendapat (Halliday & Hasan, 1976)

“Cohesion occurs where the interpretation
of some element in the discourse is
dependent on that of another”. Artinya,
bahwa kohesi berfungsi untuk
menginterpretasikan dan membentuk
beberapa bagian dalam wacana yang
berhubungan satu sama lain secara kohesif.
Dapat diambil kesimpulan, bahwa kohesi
leksikal memiliki fungsi untuk menunjukkan
adanya hubungan makna antarkalimat
sehingga tercipta wacana yang jelas dan utuh.
Setiap bentuk kohesi leksikal memiliki
fungsinya masing-masing sesuai dengan
pengunaannya. Berikut merupakan uraian
mengenai fungsi kohesi leksikal sesuai
dengan bentuknya menurut (Umaiyah, 2016),
yaitu: (1) repetisi yang berfungsi untuk
menekankan atau memfokuskan satuan
lingual yan menjadi unsur pokok pada
wacana, (2) sinonim berfungsi untuk
menggantikan dua kata berbeda tetapi
memiliki makna yang sama agar kata pada
wacana lebih beragam, (3) kolokasi
berfungsi untuk menandai satuan lingual
yang memiliki keterlibatan domain yang
sama, (4) antonim berfungsi untuk
mengembangkan paragraf dengan makna
beberapa satuan lingual yang bertentangan
sehingga dapat mendukung aspek kepaduan
wacana, (5) ekuivalensi berfungsi untuk
menunjukkan bahwa adanya kesamaan
antarkalimat yang ditandai dengan kata
dasar yang sama, (6) hiponimi berfungsi
untuk menetapkan hubungan antarunsur
yang ada pada wacana secara semantis,
terutama pada hubungan makna atasan dan
bawahan.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif untuk menanalisis
secara deskriptif penanda kohesi leksikal
jenis repetisi yang ditemukan pada teks
karangan mahasiswa angkatan 2021
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya. Metode
yan digunakan pada penelitian ini yaitu
metode deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan hasil analisis terkait
dengan kalimat yang =N
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penanda kohesi leksikal jenis repetisi
yang terdapat pada teks karangan
mahasiswa  angkatan 2021  Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya.

Penelitian ini menggunakan sumber
data berupa teks karangan berbahasa
Mandarin yang disusun oleh mahasiswa
angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya.
Sebanyak 57 teks karangan berbahasa
Mandarin  yang digunakan peneliti
sebagai sumber data penelitian. Data
yang digunakan pada penelitian ini
berupa penanda kohesi leksikal jenis
repetisi dalam teks karangan mahasiswa
angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan yaitu teknik simak bebas libat
cakap dan teknik catat dengan tahapan
pengumpulan sebagai berikut: (1) menyimak
data, (2) mengidentifikasi data, (3)
menerjemahkan data, (4) mencatat data, (5)
mengode data, dan (7) mengklasifikasikan
data. Uji validasi data dan terjemahan data
pada penelitian ini diuji oleh validator
bernama Ibu Cicik Arista S.Pd., MTCSOL
selaku dosen di Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya yang
ahli dalam bidang bahasa Mandarin sehingga
data yang didapatkan dalam penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data yakni teknik analisis isi. Menurut
(Krippendorff, 2004) “Content analysis is a
research technique for making replicable and
valid inferences from text (or other
meaningful matter) to the contexts of their
use”. Artinya, analisis isi merupakan suatu
teknik penelitian untuk membuat simpulan
yang dapat ditiru dan valid datanga dengan
memperhatikan konteksnya. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis isi untuk
mengkategorikan atau mengklasifikasikan
data tertulis yang berupa penggalan kalimat
dalam teks karangan mahasiswa angkatan
2021 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Berdasarkan hasil analisis mengenai data
kohesi leksikal jenis repetisi yang ditemukan
dalam karangan mahasiswa angkatan 2021
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas  Negeri  Surabaya,  peneliti
mengklasifikasikan berdasarkan jenis dan
fungsinya berdasarkan teori (Halliday &
Hasan, 1976) dan (Sumarlam et al., 2003).

1. Jenis Kohesi

Dalam penelitian ini jenis kohesi yang
digunakan yaitu kohesi leksikal. Sebanyak 21
data kohesi leksikal jenis repetisi ditemukan
dalam  penelitian  ini. Data tersebut
dikelompokkan berdasarkan jenisnya. Berikut
merupakan hasil Klasifikasi data kohesi
leksikal jenis repetisi yang disajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 1. Jenis Repetisi

No. Jenis Repetisi Jumlah

1. Repetisi Epizeuksis 10

2. Repetisi Mesodiplosis 10

3. Repetisi Epanalepsis 1
Jumlah Jenis Repetisi 21

2. Fungsi Kohesi

Secara umum, fungsi kohesi yaitu untuk
menciptakan kepaduan teks wacana yang dapat
dipahami secara struktur dan makna. Dalam
penelitian ini jenis kohesi yang ditemukan
mempunyai fungsi yang berbeda-beda sesuai
dengan jenis kohesinya. Berikut merupakan
hasil klasifikasi data fungsi kohesi leksikal jenis
repetisi yang disajikan dalam bentuk tabel di
bawah ini.

Tabel 2. Fungsi Kohesi

No. Fungsi Kohesi Jumlah

Menekankan satuan lingual secara

1.
berturut-turut

10

Memfokuskan satuan lingual
yang terdapat pada tengal

10
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kalimat

Menekankan satuan lingual yang
berada pada akhir kalimat

Berikut merupakan hasil deskripsi
analisis data kohesi leksikal jenis repetisi dan
fungsinya:

A. Repetisi

Kohesi leksikal  jenis repetisi
merupakan pengulangan satuan lingual
tertentu yang berfungsi untuk menekankan
atau memfokuskan satuan lingual tertentu
yang menjadi unsur pokok dalam wacana.
Pada penelitian ini jenis repetisi yang
ditemukan sebanyak 21 data. Adapun bentuk
jenis  repetisi yang ditemukan dalam
penelitian ini yaitu repetisi epizeuksis,

repetisi mesodiplosis, dan repetisi epanalepsis.

Berikut merupakan uraian dari bentuk kohesi
leksikal jenis repetisi.

1. Repetisi Epazeuksis

Repetisi epizeuksis adalah repetisi atau
pengulangan satuan lingual tertentu atau kata
yang difokuskan secara berturut-turut. Pada
penelitian ini  repetisi epizeuksis yang
ditemukan sebanyak 10 data dengan
perwakilan data adalah sebagai berikut.

Data 56

L RERATLT W IHE, RIB2RBA A — R
FA, BARINABRA—ARFARA A, Kb
BB KN ERRXEE LN FR, AARREN
FAMA K, RRBLHLIA TR TAR
A o

dang wo haishi ge haizi de shihou, wé
kéwang jinkuai chéngwéi yigé chéngnian
rén, ymwei wo rénwéi chéngwéi yige
chéngnian rén hén youqu, wo néng ganjué
dao wod xidoshihou béi fumu jinzhi de
shiging. Zicong wo jinru gingchiingi yue
yilai, wo néng ganjué dao zhége guochéng
shi rahé zduxiang chéngshu de.

(Ketika saya masih kecil, saya ingin
menjadi dewasa sesegera mungkin karena
saya pikir menjadi dewasa itu
menyenangkan dan saya bisa merasakan
hal-hal yang dilarang orang tua saya ketika
saya masih kecil. Sejak saya memasuki
usia remaja, saya bisa merasakan

bagaimana proses ini semakin matang).
(K056/P1/K1/RPT)

Pada data 56 termasuk ke dalam
kohesi leksikal bentuk repetisi yang
ditandai dengan penggunaan kata #% wo.
Kata # w0 mempunyai arti saya.
Penggunaan kata #% wo pada tuturan data
56 muncul secara berturut-turut, sehingga
tuturan data 56 termasuk ke dalam jenis
kohesi leksikal bentuk repetisi epizeuksis.
Repetisi epizeuksis ini merupakan repetisi
atau pengulangan satuan lingual yang
difokuskan secara berturut-turut atau
muncul  secara  berturut-turut.  Fungsi
keberadaan repetisi epizeuksis pada data 56
di atas untuk menekankan atau
memfokuskan bahwa kata #& wo sebagai
unsur pokok dalam data 56, sehingga kata
# w0 mengalami pengulangan secara
berturut-turut.

2. Repetisi Mesodiplosis

Repetisi mesodiplosis adalah repetisi
atau pengulangan satuan lingual yang
terdapat pada tengah-tengah baris atau
kalimat  secara  berulang-ulang.dalam
penelitian ini repetisi mesodiplosis yang
ditemukan sebanyak 10 data dengan
perwakilan data sebagai berikut.

Data 29
— 45, RMN—EBTR, B&MN—AEY
7.
VI kaishi, women yizu jué buzhen, dan
women yizhi zai nuli.
(Pada awalnya, kami gagal untuk
pulih, tetapi kami terus bekerja keras)
(K029/P1/K2/RPT)

Pada tuturan data 29 terdapat jenis
kohesi leksikal bentuk repetisi atau
pengulangan yang ditandai oleh
penggunaan kata # {11 women yang
memiliki arti kita. Penggunaan kata #& 17
women pada data 29
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berulang-ulang di tengah-tengah kalimat,
sehingga tuturan data 29 di atas termasuk
ke dalam repetisi mesodiplosis. Kategori
repetisi  mesodiplosis ini  merupakan
pengulangan satuan lingul yang terdapat di
tengah-tengah kalimat secara berulang-
ulang.  Fungsi  keberadaan  repetisi
mesodiplosis pada data 29 di atas berfungsi
untuk menekankan atau memfokuskan
bahwa kata #% i1 women sebagai unsur
pokok dalam data 29.

3. Repetisi Epanalepsis

Repetisi epanalepsis adalah repetisi atau
pengulangan satuan lingual, yang kata pada
akhir  kalimat  tersebut  merupakan
pengulangan dari kata pertama. Pada
penelitian ini repetisi epanalepsis yang
ditemukan sebanyak 1 data sebagai berikut.

Data 11
BRAEFATRAFEE, AEFHNY KA
LT — % ZRF A
chéngnian rén bunéng cong nianling
zhe, youshi nianling xiang dang da de
rén yé bu yiding shi chéngnian rén.
(Orang dewasa tidak bisa dinilai dari
umur, dan terkadang orang yang sudah
cukup tua belum tentu dewasa).
(K011/P1/K2/RPT)

Pada data 11 merupakan jenis kohesi
leksikal bentuk repetisi yang ditandai oleh
penggunaan kata »&-F A chéngnian rén yang
berarti orang dewasa. Penggunaan kata »%-F
A chéngnian rén muncul pada tuturan data
11 sebanyak dua kali yakni pada awal dan
akhir kalimat pada data 11, maka tuturan data
11 termasuk ke dalam jenis kohesi leksikal
bentuk  repetisi epanalepsis. Fungsi
keberadaan repetisi epanalepsis pada tuturan
data 11 berfungsi untuk memfokuskan atau
menekankan satuan linual tertentu yang
menjadi unsur pokok pada wacana, sehingga
kata % <F A chéngnian rén menjadi unsur
pokok pada data 11.

3.2 Pembahasan

Pembahasan berisi (1) menjawab
masalah penelitian atau menunjukkan
bagaimana tujuan penelitian itu dicapai,
(2) menginterpretasikan temuan-temuan,
dan (3) mengintegrasikan temuan
penelitian ke dalam kumpulan
pengetahuan yang telah mapan dan
menyusun teori baru atau memodifikasi
teori yang telah ada (Saukah dkk.,
2007:45).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  diuraikan  sebelumnya, maka
penanda kohesi leksikal jenis repetisi
pada karangan mahasiswa angkatan 2021
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada penelitian ini jenis kohesi
yang ditemukan yaitu kohesi
leksikal. Adapun bentuk kohesi
leksikal yang ditemukan vyaitu
repetisi, lalu diklasifikasikan
berdasarkan kategoriya. Sebanyak
21 data yang terdiri dari (1)
repetisi epizeuksis yang
ditemukan sebanyak 10 data, (2)
repetisi mesodiplosis  yang
ditemukan sebanyak 10 data, dan
(3) repetisi epanalepsis yan
ditemukan sebanyak 1 data. Itu
artinya,  penggunaan  kohesi
leksikal jenis repetisi epizeuksis
dan repetisi mesodiplosis lebih
sering digunakan dibandingkan
dengan repetisi epanalepsis dalam
membentuk  kesatuan  makna
dalam sebuah teks karangan atau
wacana.

2. Fungsi kohesi leksikal jenis
repetisi yang terdapat dalam
karangan mahasiga .
2021 Prodi Penciigh
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Mandarin  Universitas  Negeri
Surabaya meliputi (1) repetisi
epizeuksis yang berfungsi untuk
menekankan satuan lingual yang
menjadi unsur pokok wacana
secara berturut-turut sebanyak 10
data, (2) repetisi mesodiplosis
memiliki fungsi untuk
menekankan satuan lingual yang
terdapat di tengah-tengah kalimat
secara berulang-ulang sebanyak
10 data, (3) repetisi epanalepsis
memiliki fungsi untuk
menekankan satuan lingual yang
kata pada akhir kalimat tersebut
merupakan penekanan dari kata
pertama sebanyak 1 data. Dengan
demikian, fungsi kohesi leksikal
jenis repetisi pada karangan
mahasiswa angkatan 2021 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas  Negeri  Surabaya
sesuai pada penggunaan masing-
masing yang dimana fungsi
tersebut mengacu kepada satuan
lingual tertentu yang menjadi
unsur pokok pada wacaa secara

berulang-ulang atau berturut-turut.

Saran

Peneliti  berharap denan adanya
penelitian ini terkait dengan teori kohesi
leksikal ~ khususnya dalam  bahasa
Mandarin  dapat dijadikan  sebagai
referensi  maupun pengetahuan bagi
pembaca. Selain itu, peneliti berharap
agar penelitian ini dapat dikembangkan
lagi dari jenis kohesi leksikal maupun
fungsi kohesi leksikal.

Bagi peneliti yang tertarik melakukan
penelitian tentan teori kohesi leksikal
dapat menggunakan teori (Halliday &
Hasan, 1976) dan teori (Sumarlam et al.,
2003) serta dapat menggunakan sumber
data penelitian yang lain seperti novel,
komik, maupun yang lainnya.
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